PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN DAKWAH
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SANTRI
DI MADRASAH DINIYAH HIDAYATUL MUBTADI’IN
DESA PANDANSARI

SKRIPSI
Digjukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat

GunaMemperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam [Imu Mianajemen Dakwah

Oleh:

SILVIANA
NIM. 3617036

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH
FAKULTASUSHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN DAKWAH
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SANTRI
DI MADRASAH DINIYAH HIDAYATUL MUBTADI’IN
DESA PANDANSARI

SKRIPSI
Digjukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat

GunaMemperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam [Imu Mianajemen Dakwah

o
\/"7

Olehg:

SILVIANA
NIM. 3617036

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Silviana

NIM : 3617036

Jurusan : Manajemen Dakwah
* Fakultas - Ushuluddin, Adab

Menyatakan depgan skripsi dengan judul

“PENERAPAN DAKWAH DALAM
MENINGKAT DI MADRASAH

DINIYAH HID TADI'IN DE? ARI™ adalah benar

hasil karya pen ‘ an hasil penelitian. : yvang digunakan
tantumkan sesuai d yang berlaku di
nar, maka penulis

weri K.H.

Pekalongan, 11 Maret 2024

Yang Menyatakan,
= "'




NOTA PEMBIMBING

Wirayudha Pramana Bhakti, M. Pd. -
Perum Graha Mulia N 7 ndardi

¢ n, Kota Pekalonga

Lamp : 4 (Empat) eksemplar
Hal : Naskah Skripsi Sdri. Silviana

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
c.q Ketua Program Studi Manajeme
di-

PEKALONGAN

Assalamu ‘alailkum Wr.
Setelah diad
kami kirimkan n

-a, maka bersama ini

Nama + Gily i
NIM : 361
Judul : PEI AN FUNGSI MANAJEMEN AKWAH DALAM

GKATKAN MOTIVASE BE
ASAH DINIYAH H{DAY}_-#__,U |
Rl WARUNGASEM B

IBTADI'IN DESA

agar E!EIi i dapat segera
dimunaqasyah |

Demikian nota ( digunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Pekalongan, 14 Maret 2024

Pramana Bhakti, M. Pd

NIP. 113 201503 1 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
n K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
=\ /7  Ji Pahiawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
Website: fuad winqusdur ac.id | Email : fuad@uingusdur ac id

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara/i:
Nama
NIM
Judul Skripsi

MANAJEMEN DAKWAH
MOTIVASI BELAJAR
IYAH HIDAYATUL

ANTRI DI MADRASA
MUBTADI’IN DESA PANDA!

ada Hari Jum’at, 02 April 2024 da
ah satu syarat guria memperoleh G
kasidan Penyiaran Islam. I

vatakan LULUS sena

Sarjana Sosial (8.50s)

yang telah diuji

diterima sebage

dalam Ilmu Kor

=4
Dewan Penguii

iyah, M.S

NIP. 197010052003121001 NIP. 19 232019032003

iv



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem tranditerasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P& K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah di sergp ke dalambahasa | ndonesi a sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasailndonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterast itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

& Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Da d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ S (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

-~ Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

b Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain ‘ komaterbalik (di atas)

a Gain g -

o Fa f -

3d Qaf q -

g Kaf k -

J Lam I .

: Mim m -

o NUn n -

9 Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak  dipergunakan untuk
hamzah dirawal kata

s Ya y ]

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: i ditulis Ahmadiyyah

C. TaMarbutah di akhir kata
1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  zsla ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: susyras  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis &, i panjang ditulis T, dan u panjang ditulis G,

masing-masing dengan tandahubtng (= ):di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpadua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: (=i ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata Sandang Alif*& Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulisal-
Contoh: oA ditulis Al-Qura‘an

2. Biladiikuti hurtfsyamsiyyah, huraf' 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syi‘ah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

Silviana. 2024. “Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Santri di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in Desa
Pandansari”. Skripss Manajemen Dakwah UIN KH Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Wirayudha Pramana Bhakti, M .Pd.

Penelitian ini didasari bahwa penerapan fungss managjemen dalam sebuah
lingkup kegiatan yang terorganisir seperti di Madrasah Diniyah Hidayatul
Mubtadi’in dirasa penting untuk mencapai tujuan dari pendidikan agama yakni agar
santri menjadi muslim yang berakhlagul karimah. Dan kebanyakan masyarakat
sekitar pandansari memilih Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in sebagai
tempat menimba ilmu agamagputra putriya karena |okasinya yang strategis dan
berprestasi. Pengajaran yang dilakukan di Madrasah diniyah Hidayatul Mubtadi’in
juga berpengaruh terhad@p metivasi belgjar danhasilieel gjar santri.

Penelitian skripsi ini'merupakan penelitian deskriptif kualitatif atau penelitian
lapangan yaitu penélitian yang bersifat menggambarkan atau menguraikan sesuatu
hal menurut apa adanya. Dalam teknisnya metode penel itian yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data-data terkumpul, dilakukan
klasifikasi, editing dan penyajian data Kemuadian dilakukan pengecekan
keabsahan data menggunakan triangulasi data.

Hasil penéitian menunjukkan bahwa Meadrasah Diniyah Hidayatul
Mubtadi’in Desa/Pandansari telah melakukan penerapan fungsi manajemen dakwah
yang sudah berjalan dengan baik sebagaimana pada proses kegiatan meliputi
adanya musyawarah yang merupakan perencanaan, pembagian wali kelas yang
merupakan pengorganisasian, poin penting dalam pelaksanaan penerapan fungsi
manajemen.dengan.inel aksanakan jadwal pembel g aran, tetap.yang,merupakan
penggerakkan serta evaluasi yang merupakan pengawasan. Motivasi belaar santri
di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in juga menjadi® lebih baik yang
ditunjukkan dengan sudah tercapai nya empat indikator motivas bel ajar diantaranya
adanya rasa ingin tahu delam belgar yang ditunjukkan dengan saat kegiatan
pembelajaran santri aktif bertanya mengenal materi, memiliki jiwa semangat
belgjar ditunjukkan dengan tetap berangkat ke 'madin meskipun hujan, adanya
penghargaan dalam belgjar ditunjukkan dengan pemberian piala dan hadiah pada
santri yang berprestasi saal acara haflah akhirussanah, serta adanya harapan dan
cita-citadi masadepan yang ditunjukkan dengan menjadikan para santri termotivasi
untuk lebih giat belgjar dan memiliki kebiasaan yang lebih baik serta berakhlagul
karimah.

Kata kunci : Penerapan Fungs Manajemen Dakwah, Motivas Belajar,
Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Awal mulaadanya manajemen digunakan dalam berberapabidang bersifat
profit, seperti dunia bisnis, ekonomi, industri, dan bidang-bidang usaha lainnya
yang memiliki sifat yang sama. Namun, seiring dengan perkembangan zaman
dengan kondisi yang tel ahgberubah, i'mu manaemen sangat diperlukan untuk
semua bidang yang mélibatkan banyak individuuntuk terlaksananya mekanisme
pengelolaan yang bark. Salah satunya adalah dalam bidang keagamaan, baik di
kegiatan sehari-hari maupun di kegiatan dakwah dan sejenisnya.t

Manajemen dalam kegiatan dakwah memiliki tujuan untuk meningkatkan
pemahaman [keagamaan dari berbagai aspek ‘garannya agar dapat
diaktualisasikan dalam ha bersikap, berpikir, dan hertindak. Dalam konteks
inilah relevansi.manaemen dakwah hadir sebagai,solusiuntuk, persoalan-
persoalan yang dihadapi oleh umat. Karena didalamnya mengandung nasihat,
pesan keagamaan, solusi-solusi, serta keteladanan untuk menghindari diri dari
hal-hal yang buruk danmendekatkan padahal -hal"yang baik dalam ridnaAllah.?

Perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, pengawasan dan
pengendalian merupakan beberapa tugas mangemen yang dapat diterapkan
dalam pengelolaan dakwah di suatu organisasi atau lembaga. Sebagaimana

tercantum dalam surat Ali-Imran ayat 104, fungsi-fungsi manajemen tersebut

1 Tim Penyusun, “Membangun Profesionalisme Manajemen Dakwah”, (Y ogyakarta: Mitra
Bestari: Jurnal MD UIN Sunan Kalijaga, Val. I11, No. 2, 2017), him. 226-227.
2 J Suyuthi Pulungan, Universalisme Islam (Jakarta: MSA,2002), him.66.



dilaksanakan agar operasiona manajemen dapat tercapai dengan sukses dan
efisien. Ayat ini menekankan bahwa dakwah dilakukan secara sistematis dan
sigpa pun dapat melakukannya kapan pun dan di mana pun.?

Kegiatan dakwah tidak melulu dilakukan diatas mimbar, bisa juga
dilakukan dalam berbagai bidang, salah satunya adalah dalam bidang
pendidikan. Menurut UU RI no. 20Ehi2003 tentang sisdiknas, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan merupakankegi atanyangdi | akukan terencana melalui proses
pembelaaran, agar peserta didik dapat mengembangkan potens dirinya. Dalam
pelaksanaannya pendidikan dilakukan secara terorganisir yang melibatkan
banyak pihak; diantaranya pendidik atau guru, peserta didik, anggota lembaga
pendidikan, dan orang tua peserta didik. Dimana semua pihak harus bekerja
samaagar tercapal tujuan dari pendidikan itu sendiri. Pesertadidik disini penulis
sebut dengan|sebutan santri, karena penulis mengambil lokas penelitian di
madrasah. diniyah.!

Ada dua kategori: pendidikan: pendidikan formal dan pendidikan non-
formal. Contoh pendidikan nonformal ‘bideng keagamaan adalah Madrasah
Diniyah. Sesuai PP Nomor 55 Tahun2007"tentang Agama dan Pendidikan
Keagamaan memang demikian. Pada kenyataannya, madrasah diniyah dapat
memodifikasi administrasi dan penerapan sistem kurikulum sesuai dengan

keadaan lingkungan setempat. Siswa akan digarkan ilmu dasar Islam di

3 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Mangjemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group), him.22.

4 Undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), him.2.



Madrasah Diniyah. dengan tujuan untuk membekali siswa dengan pemahaman
dasar tentang agama.®

Madrasah diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
tentunya memerlukan manajemen yang baik. Mangjemen disini bisa di bidang
administrasi, sumber daya manusia, dan yang berkaitan dengan kegiatan belgjar
mengajar agar dapat menarik migatsantri baru untuk bersekolah di madrasah
diniyah. Selain itu juga jika mana emen dapat terlaksana dengan baik bukan
hanya akan ada peningkatan jumlah santri“barussaja, namun juga akan ada
peningkatan prestasl baik secara akademik maupun non akademik yang dapat
diperoleh.®

M adrasah Diniyah sudah ada sejak |ama, hanya nama atau kategorisasinya
berubah. Meskipun madrasah diniyah sudah ada sgiak dahulu kala, namun
banyak orang tua yang masih ragu untuk mendaftarkan anaknya ke madrasah
diniyah.tersebut..Hal ini menjadi sebuah tantangan karena.madrasah diniyah
merupakan tempat digjarkannya pendidikan dasar agama |slam. Selain itu juga
sebagal wadah penanaman nilai-nilai moral agar masyarakat dapat merasakan
kehidupan sosial dalamkehrdupan sehart-hari.”

Sebelum adanya penergpan managjemen yang bak, kegialan yang
berlangsung di Madrasah Diniyah belum bisaterkel oladengan baik karenatidak

adanya ketentuan atau aturan di dalamnya. Sehingga hal ini dapat menimbulkan

5 Kementrian Agama Republik Indonesia, Pedoman Penyelenggaraan Madin Takmiliyah,
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2014) him. 6.

6 M. Alfi Syahrin, Pengurus Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi'in, Wawancara Pribadi,
Batang, 30 April 2023.

7 Kementrian Agama Republik Indonesia, Pedoman Penyelenggaraan Madin Takmiliyah,
him. 3.



beberapa permasalahan seperti pada kedisiplinan santri yang belum terbentuk
karena belum adanya jadwal pembelajaran tetap, serta masih banyak santri yang
malas dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran karena kurangnya motivasi
belgjar, sehingga dapat mempengaruhi jumlah santri baru yang mendaftar untuk
bersekolah di madrasah diniyah. Oleh karenaitu, dipelukan adanya solusi untuk
mengatasi semua permasal ahan yangada, disinilah penerapan fungsi manajemen
memiliki peran penting dalam berjalannya kegiatan yang ada di Madrasah
Diniyah agar terkel ola dengan baik sehingga dapat. meningkatkan prestasi baik
akademik maupun'non akademik.®

Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in merupakan salah satu madin
yang menergpkan fungss mangemen dengan balk. Namun sebelum
diterapkannyafungs mana emen yang bak sebelumnyamasih ada beberapa ha
yang belum teratur di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in, diantaranya
masih.banyak.santri_ yang kurang disiplin, belum adanyajadwal pembelgaran,
dan kurangnya motivasi belgar santri. Halfini menyebabkan banyaknya santri
yang bolos sekolah, terlambat masuk kel as, danidapat menurunkan juml ah santri
baru yang masuk ke madin.?

Dengan adanya beberapa permasal ah tersebut pengurus Madrasah Diniyah
Hidayatul Mubtadi’in melakukan perbaikan pengelolaan madin dengan

melakukan penergpan fungss mangemen diantaranya perencanaan,

8 M. Alfi Syahrin, Pengurus Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi'in, Wawancara Pribadi,
Batang, 30 April 2023.

% Halimatus Sa’diyah, dkk, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Prestasi
Akademik dan Non Akademik Di Madrassh Diniyah Miftahul Ulum Jatiurip Krejengan
Probolinggo”, (Riau: Jurnal Pendidikan dan Konseling Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai,
No. 4, Vol. 1V, 2022), him. 1285.



pengorganisasian, penggerakkan, serta pengawasan untuk mengatur serta
memperbaiki segala aspek yang belum tertata dengan baik. adanya mangjemen
tersebut bertujuan untuk memperbaiki kedisiplinan santri dan meningkatkan
motivasi belgjar santri agar dapat meningkatkan prestasi belgjar baik akademik
maupun non akademik serta dapat menarik santri baru untuk bersekolah di
madin.°

Dari uraian di atas memberikan kesimpulan bahwa Madrasah Diniyah
merupakan salah satulembaga dakwah yang mempunyai peranan penting dalam
kegiatan pembinaan dan pendidikan. Dari uraian-uran.diatas menarik penulis
untuk menelitt bagaimana penerapan fungs mangemen dakwah dalam
meningkatkan motivasi belajar santri di madrasah diniyah Hidayatul Mubtadi’in
Desa Pandansarl dan bagaimana motivas belgar santri di Madrasah Diniyah
Hidayatul M ubtadi'in setelah diterapkannya fungsi manaemen dakwah.

Penulis akan merumuskan beberapa rumusan masalah.danjugamembatasi
masalah_agar_uraiannya tidek melencengsdaritopik yangfakan diteliti guna
memudahkan menganalisishasi| penelitian.

B. Rumusan Masalah
Adapun pokok-pokok masalah yang akan dibahas daam penditian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan fungsi manajemen dakwah dalam meningkatkan motivasi

belgjar santri di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in?

10 M. Alfi Syahrin, Pengurus Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi'in, Wawancara Pribadi,
Batang, 30 April 2023.



2. Bagaimana motivas belgar santri di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi'in
setel ah diterapkannya fungsi manajemen dakwah?
C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk menganaisis penerapan fungss mangemen dakwah dalam
meningkatkan motivasi belgar santri di Madrasah Diniyah Hidayatul
Mubtadi’in Desa Pandansari.

2. Untuk menganalisis metivasl belgar santri setelah diterapkannya fungs
manajemen dakwah di Madrasah Dintyah ‘Hidayatul Mubtadiin Desa
Pandansari.

D. Manfaat Penglitian
1. Secara Tedritis
Secaratoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi pembaca mengena penerapan fungsi manaemen dakwah
dsalam.menigkatkan motivasi belgjar santri di Madrasah.Diniyah.

2. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan, memberikan pengalaman’ bagr peneliti, dan menjadi sumber
penditian tambahan di masa mendatang. Temuan penditian ini jugadiyakini
akan memberikan pemahaman dan informas lebih kepada pengurus
Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi'in tentang pengelolaan dakwah dalam

meningkatkan motivasi belgjar santri.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Mangemen dakwah

Mangemen dakwah berasal dari kata mangemen dan dakwah
dimana mereka memiliki makna yang sangat berbeda namun dapat
berjalan dengan selaras jika @ilakukan dengan baik dan benar. Ada
beberapa pendapat dari para ahli tentang definisi dari manajemen dakwah.
Manaemen dakwah menurut M. Munir adalah suatu kegiatan penataan
yang dilakukan secara metodis dan kolaboratif dalam suatu kegiatan atau
kegiatan dakwah dari sebelum pel aksanaannya sampai dengan selesainya
kegi atan dakwah. 't

Menurut Awaludin Pimay yang yang ‘memiliki pendapat lain
mengenal mangemen dakwah, tugas mang emen dakwah dilaksanakan
dengan.manajemen yng efektif dan efisien mel alui.suatu.organi sassi yang
sengaja diintegrasikan, daan dimotivasi untk mencapaii tujuanya.'? Dari
kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manajeme dakwah
merupakan suattrkegratan pengattran atati managjerial yang terorganisasi
dan dilakukan ddam suatu lembaga alau kelompok guna mencapal tujuan
bersama. Pengel olaan dakwah mencakup berbagai pihak atau stake holder
dalam pel aksanaannya untuk menjamin operasional organisasi efektif dan

efisien.

1 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta. Kencana Prenada Media
Group), him. 36.

12 Awaludin Pimay, Manajemen Dakwah, (Y ogyakarta: CV Pustakallmu Group, 2013), him.
4,



Secara umum pengelolaan dakwah mempunya empat fungsi,
diataranya perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan
pengawasan. Sebagaimana halnya dengan prosedur mangemen pada
umumnya, mangjemen dakwah juga menjalankan empat fungsi tersebut.
Agar tata cara pelaksanaan keempat fungsi tersebut dapat berhasil, maka
harus dilaksanakan oleh oramg@yang memiliki ketrampilan dan kompetensi,
sehingga dapat dil aksanakan sesual dengan kebutuhan. '3

b. Fungsi-fungs Manaemen Dakwah
1) Perencanaan Dakwah
Perencanaan dakwah merupakan langkah awal yang perlu dan
menjadi " proses dasar pengelolaan dakwah. Karena pada tahap
perencanean akan dikembangkan dan diterapkan suatu strategi untuk
mencapal tujuan dakwah.'
2).Pengorganisasian Dakwah
Pada fungsl ini menghasi|kan struktur organisasi dan pembagian
tugas. Sebagal hasil dari proses pengorganisasian, tugas dan wewenang
dibagi atau™ drkelompokkan™ pada™ orang-orang yang memiliki
Kemampuan atau ketrampilan yang sesua sehingga organisasi dapat
digerakkan secara keseluruhan untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan.®

13 Awaludin Pimay, Manajemen Dakwah,,, him. 12.

14 Muhammad Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group), him.94.

15 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah,,, him.117



3) Penggerakkan Dakwah
Pemimpin memiliki peranan yang sangat penting dalanm
menggerakkan dakwah karena prosess ini merupakan jantung dari
kegiatan mangjemen dakwah. Disini pemimpin mengkoordinasikan
seluruh komponen organisasi untuk melaksanakan kegiatan yang telah
direncanakan sesuai dengantanggung jawabnya. Dengan mendapatkan
pengawasan, petunjuk, nasihat, dan koreks bila diperlukan, dari
pimpinan.t$
4) Pengendalian dan Evaluasi Dakwah
Dinamika dakwah dan ‘aa pengamannya mencakup
pengendalian dan penilaian proses, karena pengel olaan dakwah dapat
membantu para pengelola atau manger dalam mengawas efisiens
seluruh upaya manajemen untuk memastikan kegiatan dakwah
berfungsi. dengan lancar. proses pengendalian.dan.evauas dakwah
merupakan cara uniuk menentukan hasil pelaksanaan, memperbaiki
kesal ahan atau kegagal an, dan mencegahnya terulang kembali.t’
c. Motivas Belgar
Definisi motivasi belgar menurut pendapal  Faturrohiman dan
Sulistyorini menjelaskan bahwa motivasi belgjar merupakan keseluruhan
dorongan yang dimiliki setiap orang dan mengarahkan kegiatan belgjarnya

guna mencapa tujuan yang telah ditetapkannya bagi dirinya sebagai

16 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah,,, him.139.
17 Mahmuddin, Manajemen Dakwah (Edisi Revisi), (Ponorogo: Wade Group, 2018), him.90.
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subyek kegiatan belgjar. yang memotivasi anak untuk berprestasi dalam
pelgjarannya. Dalam konteks ini, motivasi belgjar memiliki peranan yang
penting dalam proses pendidikan karena dapat membantu siswa menjdi
lebih terlibat dalam belgjar serta dapat menikmati prosesnya. Hasil belgjar
akan meningkat dengan caraini.
Adapun pendapat |aipimeéngena motivasi belgar, menurut Hamzah
B. Uno motivasi mergpakan dorengan.yang ada dalam diri seseorang dan
dorongan itu memptmyai tujuan tertentu yang dimiliki orang tersebut.®
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa makna inti dari
motivad bela ar adalah dorongan dalam diri seseorang atau individu untuk
mel akukan kegiatan pembel gjaran agar dapat mencapai tujuan yang telah
ditentukan dan mendapatkan hasil belgar yang maksimal.
2. Analisis Penélitian Yang Relevan
Untukmeminimalisir duplikasi judul-judulpenelitian.yang penulis
teliti,_tinjauan pustaka merupakan kompilas dari_berbaga temuan yang
relevan, kemudian penulis akan menguraikan beberapa karya ilmiah,
diantaranya:
Pertama, Skripsi yang berjudul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Motivasi Belgar Santri Di Madrasah Diniyah Fastabichul Khoirot Joho
Kalidawir Tulungagung Tahun 2015” yang diteliti oleh Eka Yulianasrai pada

tahun 2015. Penelitian ini mengkaji inisiatif guru untuk membantu siswa agar

18 Muhammad Faturrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta :
Teras, 2012), him. 143.

19 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), him. 378.
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lebih termotivasi belgjar dengan memberikan arahan, nasihat, dukungan, dan
dorongan yang merupakan bagian dari teknik pembelgjaran langsung.
Maksud dan tujuan penelitian ini sama-sama fokus pada peningkatan
motivasi belgar. Perbedaannya ada pada penerapan fungs manajemen
dakwah.?

Kedua, jurnal yang berjudul,“Manajemen Strategi Kepala Madrasah
dalam Memotivass Masyarakat Menyekolahkan Anaknya ke Madrasah
Diniyah Takmiliyah® Awaliyah (MDTA) Darussalamah Losari Cirebon”
karya Siti Aminah dkk.pada tahun 2022. Hasil"penélitian ini adalah bahwa
kegiatan manejemen strategik sudah dilakukan, dan setiap tahunnya
mengalamit peningkatan walaupun tidak terldu signifikan, adanya
perkembangan setiap tahunnya membuat kepala Méadrasah Diniyah dan
jajarannya lebih semangat untuk menjalankan strategl dan berinovasi dalam
menyusuRpembelajaran, agar murid mengerti_dan.faham.dan.berkembang
serta_siap _menghadapl kompetiss — kompetis yang ada Maka dapat
dismpulkan bahwa mangemen startegik dalam memotivasi masyarakat
menyekolahkan anaknya ke Madrasah "Diniyah Takmiliyah Awaliyah
(MDTA) Darussdimaah sudah ada peningkatan jumilah pendaftar setiap

tahunnya.. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas

2 Eka Yulianasari, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Madrasah
Diniyah Fastabichul Khoirot Joho Kalidawir Tulungagung”, (Tulungagung: Skripsi Sarjana
Pendidikan Islam |AIN Tulungagung, 2015).
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motivasi di madrasah diniyah. Perbedaannyaada pada sasaran dan objek yang
diteliti. 2

Ketiga, tesis yang berjudul “Strategi Guru Madin Dalam Peningkatan
Kedisiplinan Dan Motivas Belgjar Santri Di Madin Al Ittihad Poncokusumo
Dan Pendidikan Pondok Pesantren Islam (Pppi) Tumpang Malang” yang
ditulis oleh Nuzulul Hikmah Balighoh pada tahun 2021. Berdasarkan temuan
penelitian ini, guru madrasah diniyah dapat meningkatkan motivasi dan
kedisiplinan siswa dengan menggunakan sumber daya pendidikan yang
tersedia. Dan hal tersebut sangat mempengaruhi motivas belgjar siswa.
Persamaan yang ada penelitian ini adalah sama-sama membahas motivasi
belgjar dif madrasah diniyah. Sedangkan perbedaannya terletak pada
menerapkan fungsi manajemen dan objek penelitian.#

Keempat, Skripsi yang berjudul “Penerapan| Manajemen Dalam
Meningkatkan.. Pembinaan Santri Di  Pondok _Pesantren..Guppi Samata
Kabupaten Gowa” karyayang diteliti oleh Risnawati padattahun 2018. Dalam
penelitian ini menerangkan tentang /pengelolaan pondok pesantren dalam

meningkatkan pembrnaan santri. PerSamaan yang ada pada penelitian disini

2L Siti Aminah, dkk, “Manajemen Strategi Kepala Madrasah dalam Memotivasi Masyarakat
Menyekolahkan Anaknya ke Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Darussalamah
Losari Cirebon”, (Cirebon : Journal of Islamic Education Management (JIEM) Vol 6 No 2, 2022).

2 Nuzulul Hikmah Balighoh, “Strategi Guru Madin Dalam Peningkatan Kedisiplinan Dan
Motivasi Belgjar Santri Di Madin Al Ittihad Poncokusumo dan Pendidikan Pondok Pesantren |slam
(Pppi) Tumpang Malang”, (Malang : Tesis Magister Pendidikan |slam UIN Maulana Malik I brahim,
2021).
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yaitu sama-sama menerapkan fungsi manajemen. Sedangkan perbedaannya
terletak pada sudut pandang dan objek yang diteliti. 2
Penulis dapat melakukan penelitian dengan efektif dan efisien karena
penelitian yang akan dilakukan berbeda dan tidak memiliki persamaan
dengan penelitian lain.
3. Kerangka Berfikir

Bagan 1.1
Skema K erangka Beriikir

\
a. Perencanaan

Dakwah

brPengorganisasian

Fungsi-fungsi Dakwah Motivasi Menarik minat santri
Manajemen [> c: Penggerakkan [> Belgjar Santri [> baru untuk sekolah di
Dakwah Dakwah Meningkat Madrasah Diniyah

di Pengendalian
Dan Evauas
\Dakwah

Kerangka konseptual yang diuraikan di atas berfungsl sebagai sarana
untuk mencapal’ tujuan penelitian /dan dapat dijadikan pedoman bagi
penelitian selanjutnya, khususnya berkaltan dengan keberhasilan penerapan
fungsi manajemen dakwah Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in dalam
meningkatkan motivasi belgjar siswa. Proses pelaksanaan fungsi managjemen
dakwah digambarkan pada skemadi atas seperti yng dilakukann di Madrasah

Diniyah Hidayatul Mubtadi'in. Secara khusus tugas manajemen yang

2 Risnawati, “Penerapan Manajemen Dalam Meningkatkan Pembinaan Santri Di Pondok
Pesantren Guppi Samata Kabupaten Gowa”, (Makassar : Skripsi Sarjana Sosial UIN Alauddin
Makassar, 2018).
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dilakukan ustadz di Madrasah Diniyah antara lain melaksanakan fungsi
mangjemen dakwah yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pengendalian, dan evaluasi dakwah. Y ang pada akhirnya dapat meningkatkan
motivasi belgjar siswa saat ini dan menarik siswa baru ke Madrasah Diniyah
Hidayatul Mubtadi'in.
F. Metode Pendlitian
Proses atau tahapan yang akan dilakukan suatu penelitian dikenal sebagai
metode penelitian. Penulis menggunakan metode. penelitian kualitatif dalam
penelitian ini. Dalam pendlitian kualitatif, informas dikumpulkan dan dianalisis
dalam bentuk |kata-kata baik dalam yang bersumber dari lisan dan tertulis serta
perilaku manusia?*
1. Jenis Pendlitian
Penulis akan melakukan penelitian lapangan untuk melihat kondisi atau
fenomenaakiual pada M adrasah Diniyah HidayatulMubtadi'in.Dukuh Mrico
di Desa Pandansart, Kecamatan Warungasem, dan Kabupaten Batang. dan
berkonsentras untuk 'menerapkan | fungs manaemen dakwah untuk
meningkatkan minat srswaterhadap madrasah diniyah.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data berasal dari dua bagian data, diantaranya:
a. Data Primer: yang menjadi data utama dari penelitian lapangan yang
dilakukan di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi'in Desa Pandansari,

Warungasem, Batang, dan erat kaitannya dengan topik yang dibahas

2 Afrizal, Metode Pendlitian Kualitatif, Cet Ke-2, (Jakarta: Rgjawali Press, 2015), him. 12.
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disana. Hasil wawancara mendalam dengan narasumber yang mengetahui
permasalahan yang penulis angkat seperti Bapak Sopian Peri selaku
Kepala Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in, Ustadz M. Alfi Syahrin,
Ustadz Zulfikar, dan Ustadzah Fikrilah selaku pengurus dan pengajar di
Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in. Wawancara dilakukan secara
informal. Selain wawancai@, penulis juga melakukan observas secara
langsung di MadrasalfDinyah Hidayatul Mubtadi’in.

b. Data Sekunder merupakan data penunjang yang berasal dari wawancara
dengan beberapa wali santri diantaranya ibu Musriyah dan [bu Eva Rosita
dan salah satu perwakilan santri yaitu Sakina. Selain itu juga referens
tambahan penulis peroleh dari buku-buku, jurnal penelitian, artikel, dan
majalah ilmiah serta sumber yang lainnya yang dijaglikan literatur sebagai
landasan'teori yang masih berkaitan dengan permasal ahan penelitian.

3. Leknik-peagumpulan data
Cara-cara yang dapat diterapkan atau digunakan peneliti dalam
memperoleh data penelitian yang sesual dengan penelitian itu disebut tengan

Teknik pengumpulan data® Dan dalam penditian ini penulis menggunakan

beberapa cara diantaranya:

a. Wawancara

Dalam wawancara, seseorang mencari informasi dari orang lain

dengan mengajukan pertanyaan dengan tujuan tertentu. Ini adalah

% Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, Cet Ke-3, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), him. 200-201
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semacam komunikasi antara dua orang.?® Wawancara bisa dilakukan
langsung atau tidak langsung dengan sumber data.

Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan informas
mengenai berbagai permasalahan yang relevan dengan permasalahan
penelitian, seperti proses mangemen dakwah, kegiatan belgar mengajar,
dan tantangan dalam meningkatkan semangat belgjar santri.

Pada penelitianfini penults melakukan wawancara dengan Kepala
Madrasah Diniyah "Hidayatul Mubtadifiniyaitu Ustadz Sopian Peri,
Pengurus/Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in yaitu Ustadz M. Alfi
Syahrinj Perwakilan Wali Santri, dan perwakilan santri.

b. Observas

Dalam penelitian ini dilakukan observasi terbuka yang artinya
partisipan penelitian  mengetahuinya. Karena |subjek memberikan
persetujuannya, penulis dapat mengamatinya. Observasi.dapat dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung. Dalam kesempatan ini, penulis
menyaksikan ‘sendiri’ bagaimana peran manaemen dakwah diterapkan
untuk mendongkrak™ semangat “befgar Siswa di Madrasah Diniyah
Hidayatul M ubtadi'in.?’

c. Dokumentasi
Metode pengumpulan data yang disebut dokumentasi digunakan

untuk melihat data tertulis seperti buku, dokumen, notulens rapat, buku

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualiatif, Cet Ke-8, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 2013), him. 181.

27 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 310.
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harian, dan lain sebagainya.?® Data dokumen ini dapat digunakan untuk
memperkuat data primer yang dikumpulkan dari sumber data berupa
laporan dan dokumentasi.
4. Teknik Analisis Data
Agar catatan dari wawancara, observasi, dan dokumen dapat dimengerti
dan dibagikan kepada orang laiftmaka diperlukan analisis data. Analisis data
adalah tindakan mengeksploras “dan mengumpulkannya secara cermat.
Mengorganisasikan, mengkategorikan, mensintesis, memilah data ke dalam
pola, memilih data yang relevan dengan subjek penelitian, dan menarik
kesimpul an merupakan langkah atau tahapan dal am proses analisis data.?®
Adapun Langkah yang ada dalam penelitian kualitatif diantaranya
sebagal berikut:
a ReduksiData
Meringkas, memisahkan komponen-komponen utama,
berkonsentrasi pada apa yang penting, mencari _tema dan pola, dan
membuang informas yang tidak' relevan merupakan langkah-langkah
dalam proses reduks 'data. Gambaran'yang tebih baik yang dihasilkan akan
memudahkan penditi mengumpulkan informasi tambahan dan melakukan

pencarian jika diperlukan.®

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), him.329.

2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, him.334.

30 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 338.
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b. Penygjian Data
Ringkasan singkat, bagan, hubungan antar kategori, diagram alur,

dan representasi visual data lainnya semuanya dimungkinkan. Namun,

teks naratif sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Dan hasil dari

penelitian ini berupateks deskriptif yang berisi hasil dari analisis data.!

c. Verifikas Data
Tahap terakhir.dalam metodologi penelitian adalah verifikas data.

Pernyataan peautup dibuat pada tahap iniy, dan temuan dikonfirmasi.

Kesimpulan penelitian merupakan pernyatean informasi  yang

dikumpulkan dan diteliti untuk menjawab permasalahan yang ada pada

rumusan masal ah.

G. Sistematika penulisan

Bab pendahuluan, atau Bab |, mencakup berbaga topik, seperti latar
bel akang.masalah, bagaimana masalah diidentifikasi dalam.tumusan masalah,
tujuan penelitian, kelebihannya yang ada pada manfaat penelitian, tinjauan
literatur atau pustaka, kerangka konseptual, metodologr penelitian, dan
sistematika penulisan 'SKripsr.

Penjelasan teoritis mengenal variabd -variabe yang ditditi disgjikan pada
Bab Il Landasan Teori. Berikut ini beberapa rincian teori penelitian ini:
Pengertian mangjemen dakwah dan fungsinya dibahas pada bagian pertama

penjelasan. Pengertian dan manfaat motivasi belgjar dibahas pada bagian kedua.

8L Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 341.
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Bab Il Temuan atau Hasil Penelitian memberikan informas umum
tentang pendirian madrasah, lokasinya, visi dan misinya, keadaan guru dan
siswanya, sarana dan prasarananya, serta informasi khusus terkait dengan
rumusan masalah mengenai fungss mangjemen dakwah untuk meningkatkan
motivasi belgar santri di Madrasah Diniyah dan motivas belgar setelah

diterapkannyafungsi manajem

Hidayatul M 'in setelah diterapkannyafungsi m en dakwah.

Bab Vv up, meliputi kesimpulan dan saran-




BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti
menyimpulkan bahwa penerapan fungs mangemen dakwah dalam
meningkatkan motivasi belgjagi santri di Madrasash Diniyah Hidayatul
Mubtadi’in sebagai berikuts
1. Madrasah diniyahsHidayatul Mubtadi’in telah menerapkan fungsi-fungsi dari
manajemen yang telah dilaksanakan dan dikelola oleh para Ustadz. Fungsi
tersebut diantaranya fungs perencanaan dakwah, pengorganisasian dakwah,
penggerakkan dakwah, pengendalian dan evaluasi dakwah. Keempat fungsi
tersebut berjalen dengan baik, dimulai dari dengan melakukan rapat atau
musyawarah, pengorgani sasian yaitu dengan pembagian tugas, penggerakkan
berupa.pelaksanaan kegiatan, serta pengendaian..dan..evauas yaitu
mengendalikan atatr mengawas setiap kegratan yang/dilaksanakan agar
berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diinginkan sebagal mana mestinya.
Fungsi mana emertersebut dilaksanakan saltng berkaitan antar satu fungsi
maigjemen dengan fungs mangjemen yang lainnya. Dengan tujuan untuk
meningkatkan motivasi belgjar santri dan meningkatkan jumlah santri baru
untuk bersekolah di madrasah.
2. Motivasi belajar santri di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in juga
menjadi lebih baik yang ditunjukkan dengan sudah tercapainya empat

indikator motivasi belgjar diantaranya adanya rasa ingin tahu dalam belgjar
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yang ditunjukkan dengan saat kegiatan pembelgjaran santri aktif bertanya
mengenai materi, memiliki jiwa semangat belgar ditunjukkan dengan tetap
berangkat ke madin meskipun hujan, adanya penghargaan dalam belgar
ditunjukkan dengan pemberian piala dan hadiah pada santri yang berprestasi
saat acara haflah akhirussanah, serta adanya harapan dan cita-cita di masa
depan yang ditunjukkan dengan“menjadikan para santri termotivasi untuk
lebih giat belagjar dan memiliki kebiasaan. yang lebih baik serta berakhlagul
karimah.
B. Saran

Setelah melalui beberapa proses pendlitian dan pembahasan terhadap
Penerapan Fungsl Manajmen Dakwah dalam Meningkatkan Motivas Belgar
Santri di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in penulis menyarankan sebagai
berikut :

Bagi.penulis sendiri hendaknya lebih banyak | agi.dalammempel gjari teori
yang berkaitan dengan: penerapan fungsi mana emen dakwah dan motivasi
belgjar. bag pembaca karyatulisini, yaitu di dalam membaca dan mendalami
karyatulisini akan lebrfrbark apabila pembacajtga membaca buku yang di acu
pada Kajian pustaka. Adapun bagi akademis diharapkan meakukan penelitian

mengenai penerapan fungsi manajemen dalam hal kajian yang lainnya.
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